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ABSTRACT

Nevi Novelita, 2024. "Development of an Ethnomathematics Integrated Learning
Tool for the Traditional Tete Game on the Topic of Area Measurement to Improve
the Creative Thinking Ability of Class IV Elementary School Students".

The problem in learning mathematics is the low ability to think creatively.
Students are less able to produce innovative ideas in overcoming new problems.
The aim of this research is to develop a valid and practical ethnomathematics
integrated learning tool. The type of research used in this research is development
research. The research model used is the Plomp model which divides the
development stage into three phases. First, the initial investigation phase. At this
stage, an analysis of needs, curriculum, concepts and students is carried out. The
result of this step is to obtain an initial form of prototype design. The second phase
is development or making a prototype. The initial prototype goes through a self-
evaluation stage with colleagues covering aspects of readability, language,
presentation and suitability of content. Next, the validation vesults at the self-
evaluation stage were submitted to five validators consisting of four lecturers
(mathematics, language and arts) and one practitioner teacher. Prototypes that are
valid are tested in one-to-one groups and continued with trials in small groups. The
third assessment phase is to evaluate the effectiveness of the product in field tests.

The trial subjects for this research consisted of individual trials consisting of 3
students, small group trials consisting of 9 students. The methods used to collect data
are observation, interviews, questionnaires and tests. The instruments used to collect
data were observation sheets, interviews, questionnaires and tests. Data analysis
techniques arve carried out qualitatively and quantitatively, and inferential statistics.

The results of this research are the results of the validation of teaching modules
with the characteristics of making it easier for teachers to carry out learning,
integrated with culture, and learning activities oriented towards students and the
results of validation of LKPD with attractive presentation characteristics, easy to use,
integrated with culture and easy for students to understand. The practicality of the
teaching module meets the criteria of being very practical with the characteristics of
being easy to use, systematic learning activities, and suitability of time allocation.
Meanwhile, the results of the practicality of the LKPD responses from students and
teachers meet the criteria of being very practical with the characteristics of being easy
to use, appropriate for time allocation, attractive, culturally integrated and easy for
students to understand. Effectiveness seen from the pretest results was 25% and posttest
was 75% which was then analyzed using the gain score fo obtain a medium category,
which means effective. Based on the findings above, it can be concluded that the
ethnomathematics integrated learning tool in broad measurement material is very valid
and very practical and effective so it is suitable for use in learning in class 1V
elementary schools. The implication of this research is that the developed
ethnomathematics integrated teaching modules and LKPD can help students learn and
improve students' creative thinking abilities.

Keywords: Creative Thinking Ability, Learning Tools, Ethnomathematics, Area
Measurement



ABSTRAK

Nevi Novelita, 2024. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Terintegrasi
Etnomatematika Permainan Tradisional Tete Pada Topik Pengukuran Luas Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas IV Sekolah
Dasar. .

Permasalahan pada pembelajaran matematika yaitu rendahnya kemampuan
berpikir kreatif. Siswa kurang mampu dalam menghasilkan ide-ide inovatif dalam
mengatasi masalah-masalah baru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran terintegrasi etnomatematika yang valid
dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (Development Research). Model penelitian yang digunakan yaitu
model Plomp yang membagi tahap pengembangan menjadi tiga fase. Pertama Fase
investigasi awal, Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan, kurikulum, konsep,
dan peserta didik. Hasil dari langkah ini adalah mendapatkan bentuk awal
rancangan prototipe. Kedua Fase Pengembangan atau pembuatan prototype,
Prototipe awal melalui tahap self evaluation dengan rekan sejawat mencakup aspek
keterbacaan, kebahasaan, penyajian, dan kesesuaian isi. Selanjutnya hasil validasi
pada tahap self evaluation diajukan kepada lima orang validator yang terdiri empat
orang dosen (matematika, bahasa dan seni) dan satu orang guru praktisi. Prototipe
yang sudah valid diuji cobakan pada kelompok satu-satu (one-to-one) dan
dilanjutkan uji coba dalam kelompok kecil (small group). Ketiga Fase Penilaian,
Melakukan evaluasi terhadap keefektifan produk tersebut pada uji coba field test.

Subjek uji coba penelitian ini terdiri dari uji coba perorangan yang terdiri dari
3 siswa, uji coba kelompok kecil terdiri dari 9 orang siswa. Metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu observasi, wawancara, angket, dan tes. Instrumen
yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu lembar observasi, wawancara,
kuesioner dan tes. Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif,
dan statistik inferensial.

Hasil penelitian ini yaitu hasil validasi modul ajar dengan karakteristik
memudahkan guru melaksanakan pembelajaran, terintegrasi budaya, dan aktivitas
pembelajaran berorientas pada peserta didik dan hasil validasi LKPD dengan
karaketristik penyajian yang menarik, mudah digunakan, terintegrasi budaya dan
mudah dipahami peserta didik. Praktikalitas modul ajar memenuhi kriteria sangat
praktis dengan karakteristik mudah digunakan, aktivitas pembelajaran yang
sistematis, dan kesesuaian alokasi waktu. Sementara hasil praktikalitas LKPD
respon peserta didik dan guru memenuhi kriteria sangat praktis dengan karakteristik
mudah digunakan, kesesuaian alokasi waktu, memiliki daya tarik, terintegrasi
budaya dan mudah dipahami peserta didik. Efektivitas dilihat dari hasil pretest
sebesar 25% dan posttest sebesar 75% yang kemudian di analisis menggunakan
gain score diperoleh kategori sedang, yang berarti efektif. Berdasarkan temuan
diatas dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran terintegrasi
etnomatematika pada materi pengukuran luas sangat valid dan sangat praktis dan
efektif sehingga layak digunakan dalam pembelajaran di kelas IV sekolah dasar.
Implikasi penelitian ini yaitu modul ajar dan LKPD terintegrasi etnomatematika



yang dikembangkan dapat membantu siswa belajar dan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif pada siswa.

Keywords: Kemampuan Berpikir Kreatif, Perangkat Pembelajaran,
Etnomatematika, Pengukuran Luas
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kreatif seringkali dianggap sebagai kemampuan atau bakat alami yang dimiliki
oleh orang-orang pintar atau orang yang memiliki IQ yang sangat tinggi dan tidak
banyak yang dapat dilakukan oleh pendidikan (Rahmawati, 2017). Tetapi semakin
bertambahnya ilmu pengetahuan dan modernisasi yang berkembang, telah banyak
orang yang percaya bahwa kreativitas dapat dimiliki oleh setiap orang dan
pendidikan memiliki peran penting bagi perkembangan kreativitas anak (Putra et
al., 2018).

Maka dari itu muncul pandangan bahwa keterampilan berpikir kreatif peserta
didik penting untuk dikembangkan melalui pembelajaran agar peserta didik
memiliki kemampuan mengakses dan mengolah data atau informasi yang tersedia,
mampu merumuskan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah yang
penekanannya pada kualitas ketepatgunaan dan keragaman jawaban (Pradipta et al.,
2020).

Kemampuan berpikir kreatif pada tingkat sekolah dasar memiliki peranan
yang sangat penting dalam pengembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta
didik (Pradipta et al., 2020). Dikarenakan salah satu karakteristik matematika
adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak, sehingga memerlukan kemampuan
berpikir kreatif dalam penyelesaiannya (Hasibuan et al., 2022). Kemampuan
berpikir kreatif juga menjadi fokus pada kurikulum Merdeka yang tertuang pada

profil pelajar pancasila yang terdiri dari enam dimensi, yaitu: 1) beriman, bertakwa



kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-
royong, 4) berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif. Dalam hal ini
peneliti fokus pada dimensi kreatif yang memiliki tujuan pelajar yang kreatif
mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang orisinal, bermakna,
bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci dari kreatif terdiri dari: (a)
menghasilkan gagasan yang orisinal, serta; (b) menghasilkan karya dan tindakan
yang orisinal (Kepmendikbudristekdikti, 2022).

Seiring perkembangan zaman peserta didik seharusnya menyadari bahwa
kemampuan berpikir kreatif menjadi ciri pelajaran matematika yang sangat
dibutuhkan dalam menghadapi zaman ilmu pengetahuan dan teknologi serta
menjadi penentu kesuksesan individu dalam menghadapi tantangan kehidupan yang
semakin kompleks (Wanelly & Fauzan, 2020). Berpikir kreatif membantu
mengasah kemampuan mereka untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang,
menciptakan solusi inovatif, dan menghubungkan konsep-konsep yang tampaknya
tidak terkait (Wahyudi et al., 2022).

Kemampuan berpikir kreatif matematis adalah kesanggupan seseorang dalam
melakukan suatu tindakan untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya
berdasarkan kombinasi dua perangkat faktor kemampuan yakni kemampuan
intelektual yang mengarah pada mental untuk berpikir, menalar dan memecahkan
masalah serta kemampuan fisik yang lebih mengarah kepada tugas-tugas yang
menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan karakteristik yang serupa, keduanya

digunakan ketika individu memunculkan suatu ide baru, di mana ide tersebut



merupakan hasil dari tingkat berpikir kreatifnya yang dirancang dalam
pemikirannya sendiri (Huliatunisa et al., 2020).

Sehingga penting bagi peserta didik memiliki kemampuan berpikir kreatif
agar dapat memecahakan masalah yang tertuang dalam soal-soal yang mereka
hadapi dengan solusi yang kreatif karena matematika tidak selalu dapat diselesaikan
dengan cara yang sama dengan sebelumnya. Hal ini juga mendorong peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari, mereka akan mampu menemukan solusi dari
permasalahan-permasalahan yang timbul dalam masyarakat karena terlatih untuk
berpikir kreatif (R. W. Utami et al., 2020).

Masalah utama yang sering dihadapi dalam pendidikan matematika adalah
rendahnya kemampuan berpikir kreatif (Hagi & Mawardi, 2021). Sejalan dengan
penelitian (Subekti & Qomariyah, 2021) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir
kreatif di Indonesia masih tercatat rendah. Fakta ini dapat dikonfirmasi dari Global
Creativity Index (GCI) 2015 Kreativitas Indonesia termasuk di jajaran paling
rendah dibandingkan negara lain di dunia dengan peringkat 115 dari 139 negara.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa sering diasumsikan yang
menjadi penyebab dari permasalahan tersebut yaitu perangkat pembelajaran yang
dikembangkan selama ini belum memenuhi kebutuhan peserta didik dalam melatih
kemamuan berpikir kreatif. Pernyataan ini selaras dengan (S. H. Dewi, 2020)
dimana dalam penelitiannya mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis peserta didik sangat rendah dimana salah satu faktor penyebabnya ialah
penggunaan perangkat pembelajaran yang tidak sesuai dengan materi pembelajaran

dan tidak menarik perhatian peserta didik, dapat dikatakan proses pembelajaran



yang dilakukan bersifat monoton yaitu kepada pendidik. Dengan demikian hampir
tidak ada kesempatan bagi peserta didik untuk menyampaikan gagasan atau
menunjukkan kemampuan berpikir kreatifnya.

Dampak dari pembelajaran tersebut kepada peserta didik ialah peserta didik
akan mengalami kesulitan jika dihadapkan pada soal yang berbeda dengan soal
yang dicontohkan oleh pendidik. Sependapat dengan (Yuliani et al., 2018) dimana
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematika peserta didik pada
jenjang sekolah dasar bisa dikatakan masih rendah. Rendahnya kemampuan
tersebut juga ditunjukkan oleh hasil TIMMS (Trends in International Mathematics
and Science Study). TIMMS merupakan studi yang mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi, karena soal yang ada pada TIMMS bersifat kontekstual yang di
dalamnya menuntut peserta didik untuk berpikir kreatif. Indonesia dalam ajang
TIMMS tahun 2015 menduduki peringkat ke-44 dari 56 negara dengan perolehan
skor 397 (IEA, 2015). Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif matematika yang dimiliki oleh peserta didik negara Indonesia masih di
bawah rata-rata dari beberapa negara di dunia.

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik juga ditemukan peneliti
pada saat melakukan observasi, dimana berdasarkan hasil wawancara dengan
pendidik kelas I'V yang dilakukan di SD Negeri 02 Pasar Batukambing pada tanggal
pada tanggal 17 Juli 2023, SD Negeri 09 Kampung Melayu pada tanggal 18 Juli
2023, dan di SD Negeri 16 Kampung Parit pada tanggal 20 Juli 2023 mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kreatif pada peserta didik sekolah dasar masih terbatas

dalam menghasilkan ide-ide inovatif yang diperlukan untuk mengatasi masalah-



masalah baru. Terkadang suasana belajar yang terlalu terstruktur dan penilaian yang
hanya mengedepankan jawaban "benar" dapat menghambat peserta didik sekolah
dasar dalam bereksplorasi dan bereksperimen dengan ide-ide baru yang mungkin
tidak konvensional.

Masalah yang ditemukan selaras dengan penelitian yang dilakukan (Wanelly
& Fauzan, 2020) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
kelas IV SD Gugus Il Kecamatan Lubuk Basung masih rendah. Hal ini terjadi
karena peserta didik belum terbiasa menyelesaikan permasalahan dengan cara
mereka sendiri. Mereka terfokus terhadap penyelesaian yang diberikan oleh
pendidik sehingga peserta didik sulit untuk mengembangkan ide-ide kreatif dalam
menyelesaikan masalah dengan banyak cara.

Sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hagi & Mawardi, 2021)
Menurut pengamatan yang penulis lakukan ia menemukan bahwa keterampilan
berpikir kreatif peserta didik terbilang cukup. Hasil Tanya-jawab lanjutan yang
dilakukan dengan pendidik kelas menuturkan bahwa tidak lebih dari 5 peserta didik
yang dapat memberikan pendapat/gagasan pada proses pembelajaran. Selain itu
peserta didik juga kurang kreatif ketika diberikan tugas untuk menghasilkan karya.
Peserta didik terpaku pada contoh yang diberikan. Sedangkan hasil observasi proses
pembelajaran juga menunjukan bahwa terdapat 2 peserta didik yang mempunyai
kreatifitas dalam kelompok baik, 11 peserta didik dalam kelompok cukup, dan 2
peserta didik termasuk kelompok kurang. Pendidik sudah berupaya dalam

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif peserta didik melalui penerapan



metode Tanya jawab dan demonstrasi. Cara tersebut belum mampu mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut (R. W. Utami et al., 2020) mengatakan dalam proses pembelajaran
peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis, karena sangat
diperlukan agar peserta didik mampu menemukan solusi-solusi dari masalah yang
ada untuk diselesaikan dengan penyelesaian yang kreatif. Kesimpulan pada
penelitian tersebut yaitu secara keseluruhan menunjukkan bahwa keterampilan
berpikir kreatif peserta didik berada pada kategori kurang kreatif sebanyak 3 peserta
didik, terdapat 7 peserta didik yang berada pada kategori cukup kreatif, terdapat 2
peserta didik yang berada pada kategori kreatif, sedangkan sebagian yang lain
memiliki kategori sangat kreatif, yaitu terdapat 3 peserta didik.

Berdasarkan pedoman masalah diatas dan didukung oleh beberapa penelitian
yang ada, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
masih perlu mendapatkan perhatian. Hal ini disebabkan salah satunya oleh
rancangan perangkat pembelajaran yang digunakan oleh pendidik belum memenuhi
kebutuhan peserta didik. Perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD
yang terdapat di sekolah dasar pada saat ini belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik, perangkat pembelajaran yang ada belum kontekstual dan
belum mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
sehingga pembelajaran matematika yang terlaksana cenderung pendidik
memberikan rumus atau bentuk umum suatu konsep matematika kepada peserta
didik tanpa melibatkan peserta didik (Sari et al., 2021). Sejalan dengan penelitian

(Prasetya Subakti et al., 2021) mengatakan untuk menciptakan pembelajaran yang



bermakna dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik diperlukan
suatu rancangan model pembelajaran yang mampu membuat peserta didik
memahami konsep pembelajaran dengan lebih baik. Selain itu kebanyakan
perangkat pembelajaran yang digunakan pendidik diunduh dari internet atau
mengandalkan file antar sesama pendidik sehingga tidak sesuai dengan keadaan
kelas, karakteristik peserta didik, tujuan pembelajaran, dan pendekatan
pembelajaran yang digunakan (Salim Nahdi & Cahyaningsih, 2018).

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan dengan melihat perangkat
pembelajaran berupa Modul Ajar dan LKPD di sekolah dasar yang berada di
Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten Agam peneliti juga menemukan bahwa
perangkat pembelajaran yang digunakan belum sepenuhnya mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari lembaran analisis
kebutuhan berupa daftar checklist yang mana didapatkan hasil bahwasannya modul
ajar belum merangsang peserta didik untuk dapat termotivasi dalam pembelajaran,
modul ajar yang langkah-langkahnya masih tertata secara umum dan terkadang
abstrak, pendekatan atau metode yang digunakan tidak sesuai dengan langkah-
langkah yang terdapat di dalam modul ajar, serta belum tampak tahapan berpikir
kreatif peserta didik terlihat dari indikator serta permasalahan yang dibuat pendidik
di dalam modul ajar.

Sedangkan LKPD matematika yang digunakan di sekolah dasar diambil dari
buku paket yang hanya berupa soal-soal sehingga belum mengantarkan peserta

didik untuk menemukan sendiri konsep dari pembelajaran matematika yang



dipelajari serta peserta didik kurang tertarik terhadap LKPD yang digunakan.

Berikut salah satu contoh LKPD yang digunakan pendidik kelas [V SD.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Gambar 1.1 LKPD Kelas IV Sekolah Dasar

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa LKPD materi pengukuran luas yang
diberikan pendidik sudah berhubungan dengan lingkungan sekitar peserta didik
yaitu mainan bongkar pasang berbentuk persegi peserta didik. Akan tetapi, LKPD
tersebut hanya berbentuk soal sehingga belum optimal membantu peserta didik
untuk menemukan sendiri konsep dalam pengukuran luas.

Untuk mengoptimalkan potensi dan kreativitas peserta didik dalam
menguasai konsep matematika diperlukan LKPD berupa rangkaian pertanyaan dan
informasi yang dirancang untuk memahami ide-ide kompleks yang membimbing

peserta didik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis (T. A. P.



dan A. S. Dewi, 2019). Sejalan dengan itu, LKPD juga bisa membimbing peserta
didik menemukan konsep sendiri dengan mengamati lingkungan sekitar peserta
didik seperti kebudayaan dikarenakan kebudayaan juga sangat dekat dengan peserta
didik dan juga dapat dihubungkan dengan pembelajaran matematika khususnya
materi pengukuran luas.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan pendidik terkait
menemukan konsep pembelajaran dengan mengintegrasikan kebudayaan dengan
materi pembelajaran matematika diketahui bahwa pendidik menilai pembelajaran
matematika yang diintegrasikan dengan kebudayaan itu sulit bahkan belum pernah
pendidik melakukan integrasi pembelajaran matematika dengan kebudayaan.

Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran yang diintegrasikan melalui
kebudayaan menggunakan pendekatan etnomatematika sangat dibutuhkan karena
dapat membantu peserta didik dalam menemukan sendiri konsep pembelajaran
matematika, membuat pembelajaran lebih mengaktifkan peserta didik, serta
pembelajaran menjadi menarik karena sesuai dengan kebudayaan di lingkungan
sekitar peserta didik, dan pelaksanaan pembelajaran tidak berpusat kepada pendidik
saja. Adapun perangkat pembelajaran yang dimaksud berupa Modul ajar, bahan
ajar, LKPD dan instrument penilaian serta media pembelajaran (Standar badan
asesmen kurikulum kemendikbudristek., 2022).

Berdasarkan wawancara dengan pendidik tersebut pembelajaran
terlaksana tidak sesuai dengan perkembangan kognitif peserta didik, hal tersebut
terlihat dari jawaban pendidik yang mana dalam proses pembelajaran pendidik

lansung menjelaskan materi pembelajaran. Padahal peserta didik kelas IV masih
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berada pada usia antara 10 sampai 11 tahun yang berada pada tahap operasional
konkrit yang mana peserta didik bukanlah agen pasif melainkan aktif dalam
beradaptasi terhadap lingkungan dan interaksinya dengan lingkungan (Juwantara,
2019). Hal tersebut juga sejalan dengan wawancara yang dilakukan dengan peserta
didik bahwasannya pembelajaran yang terlaksana di kelas yaitu pendidik
menjelaskan materi di depan kelas, peserta didik meniru dan mencatat materi yang
dijelaskan pendidik sehingga peserta didik pasif serta mudah lupa dengan materi
yang diajarkan.

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik tersebut peserta didik belum
pernah belajar matematika dihubungkan dengan kebudayaan. Oleh sebab itu,
peneliti memberikan sebuah angket yang mana pada angket tersebut peserta didik
memilih budaya di Minangkabau yang pernah dipelajari serta peserta didik dapat
termotivasi dalam belajar dan memahami materi menggunakan gambar-gambar
yang sesuai dengan kebudayaan di lingkungan peserta didik sehingga dengan
peneliti membuat pembelajaran sesuai dengan keinginan peserta didik dalam
belajar matematika menggunakan pendekatan etnomatematika dapat membantu
peserta didik belajar dengan baik, menemukan sendiri pembelajaran, termotivasi
dalam belajar, serta sesuai dengan kurikulum merdeka yaitu belajar dengan
lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi berkualitas.

Akibat dari perangkat pembelajaran yang belum optimal serta proses
pembelajaran yang belum sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang
diharapkan pada kurikulum merdeka memiliki dampak signifikan terhadap capaian

hasil belajar peserta didik sekolah dasar. Penyusunan perangkat pembelajaran yang
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tidak mempertimbangkan prinsip-prinsip pembelajaran efektif, dan kurangnya hasil
belajar peserta didik mungkin akan mengalami penurunan karena perangkat yang
tidak memadai tidak mampu merangsang keterampilan berpikir kreatif peserta
didik, menghambat pemahaman konsep-konsep penting, serta mengurangi
partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya
perhatian yang lebih serius terhadap perancangan perangkat pembelajaran yang
mendukung pembelajaran yang aktif, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan
individual peserta didik untuk meningkatkan capaian hasil belajar mereka di tingkat
sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi di sekolah, sebagai contoh hasil belajar
peserta didik kelas IV SD Negeri 09 Kampung Melayu, SD Negeri 16 Kampung
Parit, dan SD Negeri 02 Pasar Batukambing, masih banyak peserta didik yang
belum mencapai KKTP. Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut ini.

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Peserta Didik Kelas IV Penilaian Sumatif Akhir Semester
Genap Tahun Pelajaran 2021/2022.

No Nama Sekolah Nilai Rata-Rata
1 | SD Negeri 09 Kampung Melayu 72.67
2 | SD Negeri 16 Kampung Parit 74.67
3 | SD Negeri 02 Pasar Batukambing 69.23

Sumber : Pendidik Kelas IV di tiga sekolah dasar

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti perlu melakukan
pengembangan perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD yang
menarik untuk diterapkan di sekolah dasar. Oleh sebab itu, peneliti
mengembangkan  perangkat  pembelajaran  menggunakan  pendekatan
etnomatematika dikarenakan pendekatan etnomatematika diharapkan dapat
menjembatani antara pembelajaran matematika dengan kebudayaan di lingkungan

sekitar peserta didik dan dekat dengan peserta didik sehingga pembelajaran menjadi
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menarik, bermakna bagi peserta didik, dan berkualitas serta sesuai dengan
kurikulum merdeka.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fairuz et al., 2020) ia telah
menghasilkan LKPD materi pola bilangan terintegrasi etnomatematika sasirangan
dengan kriteria valid, praktis, dan efektif melalui proses pengembangan.
Selanjutnya juga ada penelitian yang dilakukan oleh (Febrina et al., 2022) dengan
kesimpulan bahwa hasil eksplorasi unsur-unsur Etnomatematika permainan
congklak dapat di integrasikan ke dalam perangkat pelajaran matematika mengenai
operasi penjumlahan ataupun pengurangan. Pemerolehan dalam penelitiannya
menggambarkan bahwasanya pelajaran matematika berkarakteristik terintegrasi
Etnomatematika permainan congklak yang dikembangkan sudah valid, prakris, dan
efektivitas. (Harahap & Jaelani, 2022) juga melakukan penelitian dengan
kesimpulan bahwa ditemukannya etnomatematika pada permainan tradisional Tete.
Etnomatematika permainan Tete terdapat pada bentuk petak Tete, bentuk gaco,
peraturan permainan, serta urutan pemain yang mengandung unsur bangun datar,
bilangan, logika matematika, dan peluang. Pada petak Tete terdapat unsur bangun
datar dan bilangan. Begitu pula pada bentuk gaco yang memiliki unsur bangun
datar. Sedangkan pada urutan pemain memiliki unsur peluang yang digunakan
untuk menghitung pola urutanm, serta logika matematika yang terkandung pada
saat pemain melanggar peraturan. Dengan demikian diharapkan etnomatematika
pada permainan tradisional dapat menjadi media pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan kajian dari penelitian terdahulu tersebut diketahui

bahwasannya pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat
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dilewati tidak hanya dengan proses mengingat dan diaplikasikan dikarenakan
proses ini akan membuat peserta didik mudah sekali lupa dengan konsep yang
dipelajari. Peserta didik selain dapat memahami kebudayaan juga diharapkan untuk
memiliki kemampuan berpikir kreatif dimana peserta didik memiliki cara tersendiri
dalam hal membentuk pengetahuannya (Kusumaningrum & Nuriadin, 2022).
Untuk itu, pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan modul ajar dan LKPD
terintegrasi etnomatematika diharapkan dapat memotivasi peserta didik dalam
belajar sehingga peserta didik lebih berminat untuk belajar matematika, serta
peserta didik dapat memahami konsep materi pembelajaran menggunakan ide-ide
baru dari gambar menjadi sebuah simbol, kalimat dan kata-kata.

Perangkat pembelajaran berupa modul ajar dan LKPD terintegrasi
etnomatematika diharapkan mampu menjembatani dan mengintegrasikan antara
budaya setempat dengan matematika yang ada di sekolah sehingga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir matematika peserta didik yaitu kemampuan
berpikir kreatif matematis. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan perangkat pembelajaran
terintegrasi etnomatematika materi pengukuran luas untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas IV SD”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan konteks masalah yang dijelaskan sebelumnya, dapat diidentifikasi

sejumlah permasalahan, diantaranya :
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1.
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Perangkat pembelajaran adalah modul ajar yang di download dari internet dan
menggunakan LKPD yang tersedia pada buku siswa yang diterbitkan
Kemendikbudristek

Karakteristik perangkat pelajaran belum mengintegrasikan konteks kehidupan
sehari-hari

Perangkat pembelajaran belum memenuhi upaya untuk meningkatkan
kemampuan berifkir kreatif peserta didik.

Asumsi dan Pembatasan Masalah

Asumsi

Asumsi penelitian ini adalah perangkat pembelajaran pengukuran luas terintegrasi

etnomatematika dapat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir

kreatif peserta didik. Selain itu, juga diasumsikan bahwa peserta didik dapat

mengaitkan matematika dengan budaya lokal jika pendidik secara konsisten

menerapkan perangkat pembelajaran ini.

2.

D.

Batasan Penelitian

Perangkat pembelajaran pengukuran luas terintegrasi etnomatematika yang
dikembangkan hanya pada materi pengukuran luas di SD kelas IV semester II.
Efektifitas perangkat pembelajaran dilihat dari hasil belajar peserta didik

setelah menggunakan perangkat pembelajaran tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :
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Bagaimana karakteristik perangkat pembelajaran pengukuran luas terintegrasi
etnomatematika yang valid dan praktis?
Bagaimana efektifitas perangkat pembelajaran pengukuran luas terintegrasi

etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

F.

Untuk menghasilkan perangkat pembelajaran pengukuran luas terintegrasi
etnomatematika yang valid dan praktis.

Mendeskripsikan efektifitas perangkat pembelajaran pengukuran luas
terintegrasi etnomatematika terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta
didik.

Manfaat Penelitian

Manfaat pengembangan perangkat pembelajaran pengukuran luas terintegrasi

etnomatematika adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Pendidik

Dengan adanya pengembangan perangkat pembelajaran pengukuran luas
terintegrasi etnomatematika, diharapkan dapat membantu pendidik dalam
proses pengintegrasian budaya setempat khususnya dalam konteks
etnomatematika dalam proses pembelajaran.

Bagi Peserta didik

Diharapkan dengan adanya perangkat pembelajaran pengukuran luas

terintegrasi etnomatematika, dapat membantu peserta didik dalam mengaitkan
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antara budaya setempat dengan matematika, serta diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan matematis peserta didik.

G. Spesifikasi Produk

Adapun produk yang dihasilkan pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran

berupa modul ajar dan LKPD terintegrasi etnomatematika. Dengan spesifikasi

sebagai berikut :

1.

Modul ajar

. Modul ajar disusun berdasarkan kegiatan pembelajaran yang dapat membuat

peserta didik untuk lebih aktif di dalam proses pembelajaran sehingga akan
terbentuk karakter positif pada diri peserta didik.
Modul ajar berisi nilai karakter yang ingin dikembangkan oleh pendidik pada

kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

. Kegiatan apersepsi memberikan panduan kepada pendidik dalam mengaitkan

antara materi yang akan dipelajari dengan budaya sekitar.
Modul ajar berisi aktivitas pendidik dalam memulai pembelajaran dengan
menggunakan konteks yang berhubungan dengan etnomatematika permainan

tradisional.

. Modul ajar berisi kegiatan pendidik dalam membimbing peserta didik untuk

menemukan kembali konsep-konsep matematika yang ada berdasarkan
etnomatematika permainan tradisional

Modul ajar berisi kegiatan pendidik membimbing peserta didik dalam
mengaitkan konsep-konsep agar peserta didik dapat menyelesaikan masalah

berdasarkan etnomatematika permainan tradisional.
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. Modul ajar menggunakan bahasa yang baku dan mudah dipahami.

. Lembar kerja Peserta Didik (LKPD)

. LKPD yang dibuat terintegrasi etnomatematika yang dapat menjembatani
matematika peserta didik di sekolah dengan matematika yang terdapat di
lingkungan kesehariannya.

. Cover LKPD didesain dengan identitas yang jelas, dengan tampilan warna yang
menarik, dan disertai dengan gambar permainan Tete.

. Bagian pendahuluan berisi tentang tinjauan mata pelajaran, hal-hal yang
berkaitan dengan LKPD dan petunjuk penggunaan LKPD.

. Bagian pembelajaran berisi tentang indikator, tujuan, materi, dan kesimpulan

. Bagian evaluasi berisi tentang tes formatif yang terintegrasi etnomatematika
permainan tradisional disertai dengan tugas.

. LKPD dirancang untuk dapat memotivasi peserta didik untuk belajar baik secara
mandiri maupun secaraa berkelompok sehingga dapat menggali ide-ide yang
dimilliki oleh peserta didik.

. Materi diawali dengan masalah konteks etnomatematika permainan tradisional

yang berhubungan dengan materi yang dipelajari.

i. Materi dilengkapi dengan gambar-gambar terintegrasi etnomatematika yang

berhubungan dengan masalah yang diberikan.

j. LKPD menggunakan bahasa indonesia yang baku, mudah difahami, dan sesuai

dengan tingkat komunikasi peserta didik.
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H. Kebaharuan dan Orisinalitas (Novelty and originality)

Kebaharuan penelitian ini berupa pengembangan terbaru yang didasarkan pada
analisis berbagai penelitian terdahulu yang relevan. Meskipun telah ada penelitian
yang mengeksplorasi pengembangan perangkat pembelajaran etnomatematika,
namun belum ada penelitian yang membahas mengenai pengembangan perangkat
pembelajaran terintegrasi etnomatematika permainan tradisional tete. Penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis akan difokuskan pada pengembangan perangkat
pembelajaran etnomatematika permainan tradisional tete dengan tujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada topik pengukuran luas kelas IV
sekolah dasar.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kebaharuan dari penelitian yang penulis
lakukan adalah pengembangan perangkat pembelajaran etnomatematika permainan
tradisional tete untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran
matematika kelas IV sekolah dasar serta penyajian soal berupa latihan dalam bentuk

lembar kerja peserta didik.

I. Definisi Operasional
1) Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang menyelesaikan masalah
dengan menghasilkan produk sebagai solusi dari masalah tersebut, pada
penelitian ini produk yang dihasilkan yaitu perangkat pembelajaran berupa
modul ajar dan LKPD.
2) Etnomatematika adalah pendekatan yang secara umum dapat diartikan sebagai
penggunaan lingkungan yang dekat dan langsung oleh seorang pendidik dalam

mengajar matematika.
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Modul ajar adalah rencana pembelajaran yang menggambarkan bagaimana
pelaksanaana pembelajaran yanga akan dilakukan oleh pendidik untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran yang
berisi aktivitas-aktivitas yang akan dilakukan oleh peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Validitas perangkat pembelajaran berkaitan dengan penilaian yang dilakukan
terhadap kelayakan produk yang dihasilkan apakah telah sesuai antara materi
dan pendekatan yang digunakan serta apakah seluruh aspek yang ada pada
produk tersebut telah sesuai dengan ketentuan yang ada. Uji validitas ini
dilakukan oleh para ahli yang sesuai dengan bidangnya untuk melihat dan
menilai produk yang telah dihasilkan.

Praktikalitas perangkat pembelajaran berkaitan dengan kemudahan pendidik
dan peserta didik dalam menggunakan perangkat pembelajaran. Praktikalitas
suatu perangkat pembelajaran dilihat dengan menggunakan pedoman
wawancara, angket dan observasi langsung terhadap proses pembelajaran.
Efektifitas perangkat pembelajaran berkaitan dengan keberhasilan dari
penggunaan produk tersebut, dalam penelitian ini efektifitas mengacu pada
peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah menggunakan

produk tersebut.



